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ABSTRAK 

 
Rendy Aseria Snae 2023. Implementasi Model Pembelajaran CIRC Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa 

Kelas I SDN Merjosari 4 Kota Malang. Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

Malang. Pembimbing (1) Moh. Farid Nurul Anwar, S.Pd.,M.Pd. 

Pembimbing (2) Kardiana Metha Rozhana, S.Pd,. M.Pd. 

Kata Kunci: Hasil Belajar Siswa, Model Cooperative Integrated Reading and 

Composition 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah 

penerapan model pembelajaran CIRC dalam meningkatkan hasil belajar 

mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN Merjosari 4 Kota 

Malang. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar aspek kognitif siswa pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN Merjosari 4 Kota 

Malang mengunakan model pembelajaran CIRC. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui penerapan model pembelajaran CIRC untuk 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesi pada siswa kelas 

IV SDN Merjosari 4 Kota Malang. Jika pendidikan adalah sebuah proses 

maka belajar merupakan perubahan dari proses tersebut. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

menggunkan siklus, Perencanan, tindakan, observasi dan Refleksi, subjek 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN Merjosari 4 Kota Malang 

yang berjumlah 28 siswa dengan jumlah siswa perempuan 13 orang dan 

siswa laki-laki 15 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes. 

Pada siklus I pertemuan pertama 55,55% siswa nilainya mencapai 

KKM, dimana dari 27 siswa terdapat 15 orang siswa mencapai KKM. 

Sedangkan pada pertemuan kedua meningkat menjadi 70,37% siswa 

mencapai KKM, dimana terdapat 19 dari 27 orang siswa nilainya mencapai 

KKM dengan perbandingan peningkatan hasil sebesar 15%. Dilanjutkan 

siklus II pertemuan pertama, 77,77% siswa mampu mencapai KKM, dimana 

dari 27 siswa terdapat 21 siswa mampu mencapai KKM dan meningkat 

pada pertemuan kedua menjadi 88,88% siswa mencapai KKM dimana 24 

dari 27 orang siswa mampu memperoleh nilai mencapai KKM dengan 

perbandingan peningkatan hasil sebesar 25%. Berdasarkan hasil belajar 

tersebut maka perbandingan hasil siklus I dan siklus II meningkat sebesar 

10%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran (CIRC) 

pada siswa kelas IV SDN Merjosari 4 Kota Malang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Model ini sudah layak digunakan dan dikembangkan serta dapat 

diterapkan oleh tenaga pendidik di Sekolah Dasar (SD)., Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa model pembelajan CIRC dapat meningkatkan hasil 

belajar siwa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
Pendidikan diperlukan bagi orang untuk menjadi mandiri, berkualitas, dan 

berguna bagi bangsa. Sekolah memberikan pendidikan karena mereka adalah 

lembaga formal. “Seluruh tindakan dan upaya generasi tua untuk mentransfer 

pengetahuan, pengalaman, keterampilan, dan keterampilannya kepada generasi 

muda dalam upaya mempersiapkan mereka memenuhi fungsi kehidupan jasmani 

dan rohaninya” demikian Arfani (2016) mendefinisikan pendidikan. Salah satu 

cara berpikir tentang pendidikan adalah sebagai upaya tim antara siswa dan guru 

untuk mencerdaskan penduduk. Fauzi dkk. (2017) menyatakan bahwa pendidikan 

sebagai kebutuhan dasar manusia merupakan faktor terpenting dalam penciptaan 

sumber daya manusia yang unggul. 

Pendidikan dapat dilihat sebagai upaya serius oleh generasi yang matang 

untuk membantu generasi yang belum dewasa mengembangkan potensinya 

menjadi manusia yang beriman, berilmu, nilai-nilai sosial, dan berbudaya. 

Sementara itu, Faizi et al. Al. Menurut (2017), Tujuan pendidikan adalah untuk 

membantu orang mencapai potensi spiritual mereka sepenuhnya dalam hal 

pemikiran, karsa, rasa, kreativitas, dan hati nurani dan meningkatkan kepribadian 

seseorang. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan meliputi semua kegiatan 

yang dilakukan oleh manusia dengan niat memperoleh ilmu dan pengalaman 

sebagai suatu kewajiban.Pendidikan dapat diperoleh dimana saja, tidak hanya 

melalui pendidikan formal.Pendidikan tidak lepas dari belajar dan belajar. 



 

Pendidikan dan pembelajaran tidak dapat dipisahkan. Jika pendidikan 

adalah suatu proses, maka belajar adalah berangkat darinya. Pembelajaran juga 

dipandang sebagai proses pengembangan pribadi yang berlangsung sepanjang 

waktu dan didasarkan pada kemampuan siswa untuk belajar sendiri di bawah 

bimbingan seorang guru. Menurut pengertian tersebut, belajar adalah tindakan 

belajar dari orang-orang berpengetahuan baik. Menurut Pane & Dasopang (2017), 

belajar adalah proses yang melibatkan interaksi dengan bahan ajar, sistem 

penyampaian, alat bantu pengajaran, dan siswa dalam lingkungan belajar. 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran selanjutnya ditunjukkan dengan derajat 

keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. 

Agar siswa mencapai hasil belajar yang maksimal, pembelajaran di kelas 

sangat diperlukan. Hasil belajar siswa meliputi peningkatan keterampilan, 

perubahan sikap, dan nilai tertulis yang lebih tinggi. Salah satu tujuan 

pembelajaran adalah menghasilkan hasil belajar. Salah satu tujuan pembelajaran 

adalah mencapai hasil belajar. Jadi bisa dikatakan, hasil pembelajaran terbesar 

menanamkan kegembiraan baik pada instruktur maupun peserta didik. 

Ahmadiyanto (2016) mengatakan bahwa hasil belajar memang merupakan 

evaluasi dari tindakan dan peristiwa yang berulang-ulang bahkan tidak pernah 

hilang. Hasil pembelajaran ini dapat dilihat sebagai bentuk transformasi pribadi. 

Sebaliknya, hasil belajar siswa sebagaimana didefinisikan oleh Muflihah (2021) 

adalah keterampilan yang diperoleh anak melalui kegiatan belajar. Motivasi 

seseorang untuk terus berusaha tumbuh, berkembang, dan tumbuh secara mental 

sebagai individu yang tangguh dapat berasal dari hasil belajar. Ahmadiyanto 



 

(2016) mendefinisikan hasil belajar sebagai perubahan yang dialami individu 

sebagai hasil usaha atau interaksinya dengan lingkungannya. 

Baik faktor internal maupun eksternal menurut Nurhasanah dan Sobandi 

(2016) memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Masalah kesehatan, atribut 

psikologis (cerdas, rasa ingin tahu tentang belajar, perhatian, bakat, motivasi, 

kesiapan, dan kesiapan siswa), dan kelelahan merupakan beberapa faktor internal 

siswa. Hf et., al., (2014) menyatakan bahwa belajar dan mengajar berinteraksi 

untuk menghasilkan hasil belajar. Dibutuhkan banyak usaha dan pengorbanan 

untuk membangkitkan minat. Dukungan dari orang tua dapat berdampak pada 

hasil belajar siswa, yang dapat diartikan sebagai akibat dari faktor alam atau 

bawaan. Dukungan dan perhatian orang tua dapat membantu siswa mencapai hasil 

belajar terbaiknya. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, peneliti 

mengamati siswa untuk mengetahui hasil belajarnya. Di SDN Merjosari 4 Kota 

Malang dilakukan observasi pada tanggal 20 April 2022. Untuk mengetahui hasil 

belajar siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, peneliti 

mengembangkan pertanyaan wawancara, setelah menggunakan pengamatan 

instruktur kelas untuk menginformasikan pekerjaan mereka. Guru kelas 

menjelaskan bahwa berdasarkan beberapa pertanyaan yang diajukan, siswa aktif 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan bertanya serta menjawab pertanyaan. 

Guru kelas menjelaskan bahwa rendahnya hasil belajar siswa pada konten 

bahasa Indonesia didorong oleh kurangnya minat mereka dalam membaca. Hasil 

temuan observasi peneliti memberikan penjelasan tentang permasalahan yang 



 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil Penilaian Tengah Semester Isi Bahasa 

Indonesia Tema II yang mengungkapkan bahwa 75 dari 28 siswa yang mengikuti 

KKM membuktikan hal tersebut. Di bawah KKM, nilai total siswa adalah 99 

persen. 

Masalah-masalah ini, termasuk penggunaan metode pembelajaran yang 

tidak efisien yang menggoda siswa untuk berhenti membaca dan belajar, adalah 

kesalahan para guru. dengan memanfaatkan strategi pengajaran yang efisien untuk 

memastikan siswa mendapatkan hasil maksimal dari pendidikan mereka. CIRC 

adalah teknik pengajaran efektif yang mendorong minat baca siswa (Cooperative 

Integrated Reading Composition). Pendekatan pendidikan kooperatif yang 

digunakan untuk meningkatkan minat baca anak adalah model pembelajaran 

CIRC. 

Menurut Yudasmini (2015), Pendekatan pembelajaran CIRC menyisipkan 

pembelajaran di awal, atau sebelum suatu konsep. Jika siswa mendiskusikan 

materi yang sulit dengan teman sekelasnya, maka akan lebih mudah menemukan 

dan memahaminya. Menurut beberapa interpretasi, model CIRC dapat 

memberikan efek positif pada karakter siswa. Sulfa dkk., al., (2019) menunjukkan 

bahwa model CIRC juga dapat digunakan sebagai strategi komprehensif untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi kesenjangan pendidikan pada siswa dan guru. 

Menurut Sangadah & Kartawidjaja, (2020), Hasil keterampilan menulis esai 

deskriptif diduga dipengaruhi oleh minat baca. 

Selain meningkatkan pemahaman, pembelajaran kooperatif dari variasi 

CIRC memberikan dampak positif., menulis dan membaca. Selain itu, diskusi 



 

kelompok berbasis tekanan kooperatif dibuat lebih sederhana untuk dipahami 

dengan model ini. Model pembelajaran CIRC dapat dimanfaatkan baik oleh SMP 

maupun SMA. Minat baca siswa yang meningkat dan hasil belajar yang 

meningkat menjadi buktinya. 

Model pembelajaran CIRC bekerja dengan baik, seperti yang ditunjukkan 

beberapa penelitian sebelumnya. Menurut Sugiharti dan Dwi, pemahaman bacaan 

pada siklus I penguasaan klasikal kelas V sebesar 60%, siklus II sebesar 70%, dan 

siklus III sebesar 87,5 persen. Ketuntasan klasikal masing-masing sebesar 60%, 

72,5 persen, dan 85% pada siklus I, siklus II, dan siklus III angket minat baca. 

Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode pengajaran yang dikenal 

dengan Integrated Reading Composition Cooperative (CIRC) dapat membantu 

siswa untuk menjadi lebih berpengetahuan dan terlibat dalam membaca. 

Sulfa dkk. (2019) menemukan bahwa minat siswa terhadap sains meningkat 

ketika mereka menggunakan metode PQRST. Rata-rata kelas eksperimen 

memperoleh skor 53,39 persen pada pretest dan 76,67 persen pada posttest yang 

mengikuti pembelajaran. Selain apa yang Ariawan et al. ditemukan, 2018), 

sementara sebanyak 40% siswa telah mencapai tingkat pemahaman bacaan 

inferensial, enam puluh persen siswa telah mencapai tingkat literal. Selain itu, 

penelitian Sangadah & Kartawidjaja (2020) diperoleh bahwa siswa yang 

menggunakan model pembelajaran CIRC memperoleh skor rata-rata 72,33 poin, 

sedangkan siswa yang menggunakan model konvensional memperoleh skor rata- 

rata 68,17 poin. Penggunaan model CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) berpotensi meningkatkan minat membaca dan menulis siswa 



 

sebagai kegiatan pembelajaran terpadu, sesuai teori pendukung dan penelitian 

terdahulu. 

Data rendahnya hasil belajar siswa kelas III di SDN Merjosari 4 Kota 

Malang dikumpulkan berdasarkan observasi peneliti. Selain itu, keefektifan model 

pembelajaran CIRC dibuktikan melalui pendekatan teori yang dapat membantu 

peneliti meningkatkan hasil belajar siswa. Peneliti ingin fokus pada pekerjaan 

mereka daripada kekurangan judul: 

“Implementasi Model Pembelajaran CIRC Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IV SDN Merjosari 4 Kota 

Malang”. 

B. Rumusan Masalah 

 
1. Bagaimana Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN Merjosari 4 

Kota Malang Mengikuti Penggunaan Model Pembelajaran CIRC? 

2. Pedoman Pemanfaatan Model Pembelajaran CIRC di SDN Merjosari 4 Kota 

Malang Meningkatkan Nilai Belajar Kognitif Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas IV? 

C. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

 
1. Ruang Lingkup 

 
Dengan menggunakan buku teks Bahasa Indonesia Len Head, peneliti 

berencana melakukan penelitian ini. 

  



 

2. Batasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian, peneliti perlu mengetahui batasan-batasan berikut: 

a. Berfokus pada siswa kelas IV. 

b. Kursus bahasa Indonesia bertindak sebagai tema bacaan studi, termasuk 

"Pemimpin Suku Len" pada khususnya. 

c. Meningkatkan hasil belajar siswa. 

 
D. Manfaat Penelitian 

 
1. Manfaat bagi siswa 

 
a. Melalui kegiatan diskusi kelompok ini diharapkan bermanfaat dalam 

mata pelajaran B.ind kepada siswa. 

2. Manfaat bagi peneliti 

 
a. Tetapkan   diri   Anda sebagai   sumber untuk penelitian di masa 

mendatang. 

b. Mengambil penggunaan model pembelajaran CIRC dan 

menggabungkan pengalaman baru. 

3. Manfaat bagi guru 

 
a. Meningkatkan kapasitas guru untuk memfasilitasi pembelajaran di kelas. 

 
b. Meningkatkan pengetahuan guru. 

 
4. Manfaat bagi pembaca 

a. Mendapatkan informasi langsung tentang bagaimana model 

pembelajaran CIRC meningkatkan hasil belajar. 
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